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PERGURUAN TINGGI SEBAGAI MEDAN BAI(TI UNTUK LEBIH
MENINGI(ATKAN PEMBINAAN I(ESATUAN BANGSA.

Oleh : Prof. Dr. A. Muktl Ali 
j;)

Assalamu 'alalkum wr. wb,

Syukur Alhamdullllah bahwa Studi Purna Sarjana (SPS) Doscn-Dosen
lAlN se lndonesla Angkatan ke lV dapat cilbuka pada pagl harl lnl.
. Mengapa "llmu Sejarah" dan mengapa "llmu Fllsafat" yang dlberlkan
dalam SPS Ini, telah pernah kaml berikan alasan-alasannya pada pombukesn
SPS-SPS yang lalu. Demiklan juga mengapa "Penelltlan Soolal dan Agama"
juga sudah kami berlkan pada pembukaan SPS-SPS yang lalu. Bahkan me-
thodologinya juga sudah klta bshas; dan SPS Angkatan ke ll telah dapat
msnyusun sebuah moncgraph t6ntang Pengantar Methodologi Pons!itian Agama,
yang darl SPS dsml SPS rnsthodologl penelltlan Agama ltu akon terus dibahas
dan dlsempurnakan.

Oleh karcna ltu, semua itu tldak akan kami uralksn dlslnl.
Poning$atln Pemblnaan Kesatuan Bangsa.

Satu hal yang kaml rasa harus mondapat perhatlan klta bersama, toru-
tama bagl kita yang memlllh perguruan tinggl sebagal medan baktlnya, lalah
usaha kita bersama untul< leblh menlngkatkan Pemblnaan Kesatuan Bangsa
Kesatuan bangs6 ysng utuh dan tunggal herus kita blna. Tanpa kesatuan yang
utuh d6n tungga', "lndonesla" tldak ada artinya sama sekall. Jongankan klta
ekan bicEra soal pembangunan ! Pembangunari hanya akan merupakan omongan
yang kosong belaka, tenpa adanya kesatuen bangsa yang utuh dan tunggal ltu.

Dasar kesatuan bangsa itu telah klta sopakatl bersama ialah pancaslla
Dan oleh karena ltu, maka untuk mencapal kesatuan bangsa yang utuh dan
tunggal klta harus berusaha meyaklni akan kebenaran Panceslla ltu, monga-
malkan dan mengheyati Pancaslla ltu,

Sebagai seorang Muslim, marilah kita berusaha supaya menjadi Muslim
yang ba!k, dan dalam waktu yang sama berusaha untuk rnenjadi warga negara
lndonesia yang baik. Dan bagi Saudara-saudara yang beragama Kristen
Prot€stan atau Katolik, berusahalah untuk menjadi orang Kristen protestan
atau Katolik yang baik, dolam waktu yang sama berusaha untuk 66n1.41
warga negara Indonesia yang baik. Demikian juga bagi Saudara-saudara
yang beragama Hindu atau Budha, berusahalah untuk menjadi orang Hindu
atau Budha yang baik, dan dalam waktu yang sama berusahalah untuk men-
.iadi warga negara Indonesia yang baik.

Inilah sebabnya, maka dalam kesempatan ini kami ingin membahas
tontang Pancasila, dengan har6p3n l<iranya dapat menjedi bahan renungan
bagi Saudara-saudara peserta SPS.

x, Sambutan beliau selaku lvlenteri Agamr R. L pada
(SPSI Dosen.dosen lAlN se.lndonesia Angkatan
Yogyakar ta.

pembukaan Studi Purna Sarjana
ke lV Tanssal 2 Juli 1977 di



Pancasila dan pendekatannya.

I, Pancasila adalah merupakan ideologi negara. Sebagal suatu bangsa yang
harus mempertahankan dan mengisl kemerdekaannya dan ingin kuat dan

kekal hldupnya harus mempunyai filsafat hldup dan landasan sebagai pe-
gangsn bagl bangsa tersEbut. Dengarr berpegang kepaela landasan filsafat
hidup, bangsa itu akan dapat berdiri togak dan tidak akan teronrbang-amblng
dalam perjalanannya menuju cita-cita nasionalnya, karena landasan fllsafat
itu memberlkan dasar dan sekallgus juga tujuan yang hendak dicapai. Lancla-
san fllsafat negsra ltu kadang-kadang disebut ideologi, kadang-kaclang dl-
$cbut dasar negara.

ll. Pengertian tentsng ideologi adalah bermacam-maeam. Dalsnr uraian Inl
yang dimaksud dengan ldeologl adalah I

Keyaklnan pokok yang dljadikan dasar serta memberikan aralr untuk
dicapai dalam melangsungkan dan mengembangkan hidup den kohidupan
naslonal suatt bangsa dan negara.

Aspek*aspek hidup dan kahidupan suatu bangsa ada!alr sangat kompleks,
oleh karena itu ldeologl suatu bangsa ltu tidak cukup torcetus clalam suatu
nllal saja, tetapl memerlukan penjabaran dalom beberapa nllai. Rangkelan
nllai ltu sefingkall dis:but slstim nllal. OIeh karena ltu ideologl srau fllsafst
hldup bangsE ltu mrrupakar suaiu slstlm nilai, yaitu serangkaian nllal-nilal
ylng tersusun secara sistimatls serta merupakan suatu l<ebulatan ajaran ateu
doktrin.

lll. ldoologl atau fllsafat hldup bangso itu dapat hldup dan berkembairg apa
blla ldoologl ltu dapat memenuhi 3spiresl hldup dan kehldupan rakyat

brngsa ltu. Dan ldeologl atau filsafat hidup bangsa ltu dapat memenuhi aspl-
rasl dan kehldupan rakyatnya apabila rangkaian nilai-nilai yer.rg monjadl lde.
ologl atau flisafat hldup bangsa itu bsnar-benar hldup dikalangan masyarakat
bangsa ltu. Oloh karena ltu ideologi atau fllsafat l:idup bangsa ltu tldak blsa
dllmport darl luar dan tldak blsa dlpaksakan dari luar. ldaologi atau filsafat
hidup bangsa ltu aCaleh morupakan rangkalan nilal yang hidup ditengah-
tengah masyarakat.

lV. Pancaslla yang dlrumuskan didalam Pembukaan Undang-undang Daser
1945, yang menjadi ldeologi dan filsafat hldup bangsa adslah hldup dalam

llwa rakyat dalam bentuk-bentuk yang klta kenal bersama. Oleh karena itu
brntuk-bsntuk ters6but klta al<ul dan dituangkan d:rlarn rur,lusan Pancasila
yang menjadl ideologl dan dasar filsafat hidup negara.

V. Pembshasan tentsng pongamalan Pancaslla seringkali bshkarr menimbul-
kan kokeccwsan. Hal lnl dlsabobkan karena adanya kontradiksl-kontra-

dlksl antara "pengertien" Pancasila dan "pengamalsn" Pancasila, atau kon-
tradlksl penghayatan terhadap persoalan "abtract splritull" di satu pihak dan
"konkrlt sensuil" di laln plhak. Pola abstract spirituil 6eringksli disebut "das
Sollcn", sodang pgla konkrlt sensuil serlng disebut dengan "das Seirr" Panca-
slla scbagal ideologi spirituil karona itu disebut "das Sollen".

Pembahasan "das Sollon" momberikan petunjuk-potunjuk tentang isl maksud
"das Sollen" itu. Pembahassn tentang pengamalan Pancaslla adalah suetu
pembahasan t€ntang bagalmana agar supaya "das Sollen", yaltu Pancaslla,
menjadi "das Sein" yang merupakan ponjabaran Pencasila itu dalam kehiduparr
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seharl-harl bangsa In"donssla. Di slnl orang memahaml bahwa penjabann
Pancasila dalam kehicupan sehari-harl bangsa Indonesla kadang-kadang tldak
sosual dengan lsl dan maksud Pancaslla itu sendirl. ,"Das Sein" tldak cocok
dongan "das SollEn". Disinllah tlmbulnya kekecewaan,

vl' selain dari pada itu Pancasila sebagal ldeologl adalah juga morupakan
"ldeallsrne" yang harus dituju oleh kehrdupan rakyat dan bangsa Indone-

sla. Borusaha untuk mendekatl ldealisme ltu adalah m6rupeft6n koharusan
bagl bangsa Indonesla. Dengan ltu maka ldeologl pancaella juga merupaken
daya "pondldlk" yang mendidik rakyat dan bangsa lndonesla, baik sebagai
Indlvidu maupun sebagol bangsa untuk menuju menjadl manusla Indonecla
yang ldeal yaltu manusla Pancasilals. Usaha manusta lndonesla ,vang dllkat
olsh waktu, tompat dan keadaan sokltarnya, menuju koarah jengiamalan
Pancagila yang unlversil ltu adalah sudeh merupakan usaha yang balk. kesem-
purnaan nlsbi harue selalu diusahakan. Kalau demlklan halnya, yaltu bahwa
kekecewaan ltu tirybul dalam usaha menjabarkan das sollen dalam kenyatsan
hidup, maka kekecewaan ltu bahkan akan borubah monjadl porangsang untuk
menlngkatkan usaha guna mencapai das Sollen dldalam kenyataan.

Vll. Pancasila yang tordirl darl lima slla itu adalah merupakan kesatuan tung-
gal. satu sama lgln saling kait mongkalt yong sangst erat dan srllng

hubung-monghubungkan yang tldak dapat drprsahkan hrngga morupakan.satu
kesatuan yang tunggal. Pancasila, yang slla pertamanya adalah Ketuhanan
Yang Maha Esa, hanya dapat dibahas dengan pangkal tolak beragdma balk
pembahasan ltu dllaksanakan secara deduktlf, darl Ketuhanan yang Maha Esa
menuju kepada slla-slla lalnnya, rnaupun dilaksanakan secara lnduktlf, darl
sila ke llma msnuju ke slla partama yaltu Kstuhanan yang Maha Esa.

Pangkal tolek kepercayaan dalam agama morupaken pokok tolak yeng fun-
mentll, akslomatis yang logis, sekallpun mungkln sebagal dtrnggep dogmatls.
Pancaslla yang morupakon kesatuan yang tunggrl ltu pembahasannya hlrus
secars msnyeluruh pula: artlnya tldak blsa dlbahas secara "synthssls kon-
struktlf". Pembahasan Pancaslla socara synthesls konstruktif pastt tldek akrn
srmpal pada tujuan pembahosan Pancasila ltu karena kesatuan sclalu mcleblhl
jumlah baglen-baglannya bagalmanepun lengkapanya baglan-baglan terscbut.
selaln darlpada ltu karena Panceslla adalah merupakan ldoologl splrltull maka
tldak mungkln secara tepat dlbahas atas dasar matcrlallsme, Matsrlallsma
tldak mcmpunyal tompat dalam Pancaslla.

Demlkian pula oleh karena Pancoslla adalah merupakan ksbenaran kcpercayaan
maka tldak mungkln ilmu pengotahuan dopat membrhas pancaslla gecara
lengkep. Pembahasan llmlah hanya dapat dllakukan psda baghn_bagien
yang dapat dlbahas llmlah saja. Dan tlap pembahasan llmlsh akan selelu
meninggalken baglon-baglan yang tldaR mungkln dapat dlbahas selanjutnya
oleh karena kesatuan selalu meleblhl konstruksl syntheeis.
Hal inl tldak perlu mengarnbat orang untuk membahas pancasila secara llmiah..
Karena pombahasan llmish akan meningkotkon kejelasan dalam pongertian dan
menghllangkan ke"ragu-raguan, dan lembat laun pongertian itu.akrn menjadl
Ieblh tcgas dan dengan ltu kehldupan menjedl leblh dlpcrcaya. pancaslta akan
menjadl leblh diperkaya dan dlnamis kalau apa yang dapat dlbahas secara
llmiah dapat dlbahas dan monjadl leblh jclas pula.
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PEMBAHASAN,

l. Ketuhanan Yang Maha Esa,
Dasar Kotuhanan Yang Maha Esa manjadl dasar yang memimpin clta-clta

kenegaraan klta untuk menyelenggarakan segala yang baik bagl rakyat dan
masyarakat. Dengan ltu meka tingkah laku masyarakat nogara Indonesla men-
dapat dasar moral yang kuat, Ketuhanan Yang Maha Eea tidak hanya monjadi
dasar hormat-menghormati bagl pemsluk agsma yang satu pada lainnya. me-
lainkan monjadl dssar ysng momimpln kojalan kobenaran, kEadilan, kobaikan,
kejujuran drn parsaudaraan, Dengan dasar-dasar itu sobagal plrnplnan dan
pegongan, pemorlntahan negara pada hakekatnya tidal< boloh menylmpang darl
jalan yang lurus untuk mencapal kebohaglaan rakyat dan keselamatan masys-
rakat, perdamaian dunla sorta p6rsaudareen bangsa-bangsa. Momang dldalam
pombukaan Undang-Undang Dasar 1945 itu dijelaskan bahwa gunanya Panca.
slla adalah untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan
bangsa, dan ikut nlolsksanakan ketertlban dunia yang bsrdasarkan komerde-
kaan, perdamalan abadl dan keadilan sosial.

Dengan blmblngan dssar-dasar yang tinggi ltu maka dlsusunleh Undang-
Undang DEsar 1945 yang monjadl cendi politlk negara dan polltik pemerlntah.
Karena sllo Ketuhanan Yang Maha Esa yang menghldupkan pera$6an yang
murni maka terdapatlah pasangan yang harmonis sntara kelima llma slla ltu.
Slla Ketuhanan Yang Maha Esa mendorong rakyat d8n bangsa Indonesla untuk
berbuat dalam kehidupan seharl-hari menurut slfet-sifat yang dlpujikan pada
Tuhan Yang Maha Esa sspsrtl kaslh sayang, adll dan sebagainya, Ketuhanan
Yang Maha Esa mewajibkan bangsa Indonesla dalam kehldupannys membela
kebenaran dongan menontang sagala yang dusta, mombela keadllan dongan
manentang kezatlman, berbuat yang balk dan memperbalkl kesalahan, berbuat
jujur dan membasml kecurangon.

Ketuhanan Yang Maha Esa mrr,vajibkan bangsa lndonesia bertraku suci dongan
msnentang segola kokotoran rnsnlkmati keindahan dengan melenyapkan se.
gala .yang buruk.
Semua slfat-slfat tersebut yrng harus diamalkon adalah karena bangsa Indo-
nesla mengakui dan berpegang kepada dasar Ketuhanan Yang Maha Esa dan
menerime bimbingan darl Zat Yang Maha Sempurna.
Dengan itu maka Kotuhanan Yang Maha Esa mengandung pengartlan k€per-
cayaan bangsa Indonesia tentang adanya Tuhan Yang Maha Esa, sebab per-
tama darl ssgala yang ada (prima causa), Maha kuasa, Maha Pengasih, dan
sifat-sifat kesempurnaan yang lain. Slfat-sifat itu tercermin dalam wujudnya
alam semesta, yang manusla adalah clptsanNya yang pallng sempurna, dise-
rahi mengatur, membina dan mengembangkan alam ini atasnamaNya. Dengan
psngertlan atas namaNya ini, maka segala aspek tindakan manusia harus so-
suai dengqn kehondakNya, kotentuan-ketontuanNya, dan serasi dongan sifat-

il:?t'^l':ili,"lil,Hl?.n 0,,., pensertran,,taqwa,, r.ouau ruhan yans
Maha Esa, Taqwa disini borarti sampal dlmana manusia itu momperoleh pe-
sorta keyakinan agama dan sampai dimana rnanusia mampu mendisiplin dlri-
nya sendiri mongamalkan ajaran-aiaran agama yang dlyakininya, sehingga dapat
memancarkan manfa'at untuk dlrlnya dan masyarakatnya dan eampal dlmana
manusia mampu meniauhkan dlrlnya darl larangan-larangan Tuhan Yang Maha
Esa, sshingga tsrhindar darl malapetaka yang morubikan dirinya sendiri dan
mesyarakat, balk masa klni maupun masa nanti, dunia dan akhsrat.
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Dengan l<eparcayaen Inl manusia aki
yang Iebilr kuasa dlatas l<ekuasaan
berbuat adll, jujur dan tldsk sewen
nimbulkan kesadsran atas dasar kct
manusla inl me:npu.,-ryai ketsrgantun
sama mariusla.

l(crena dorongan percaya kepada T
yakin dan berkoyakinan bahwa Tuk
an dalam segala gerak porjuangannl
berkeadllan soslal,

Slla Ketuhanan Yang Maha Esa ma
p*rcaya bahrrva ecia kohi:lupan laln
dunla sekarang in!. Hal inl mandor.or
ngojar nllal*niiai luhur yang akan n
yang bahegia klnl dan Simasa yang

Atas dasar keyaklnan iiri, maka ban,
hak-hak asasi inailusis, sabagal su:
manusla itu sandiri sebagal makhiul
dekean, hak msnyatakan pondapat,
Iayak, hak kobabasan memeluk agar
kepercayaannya itu. sebagalmana tl
32, 33 dan 34 Undang-Uneleng De

Pernyetaan taqwa kepada Tuhan Ya
cermln dalam Pembukaan Undang-l
bsrkat ralrmat Tuhan Yang Kuasa ,
kan dengan inl kemerdeksannya". H
merdokean yang dlperoloh bangsa h
dan rahmat Tuhan Yang Maha Esa 1

Batang tubuh Undang-Undang Dasa
"Negara bordaserkon ata$ Ketuhang
pengortlan bahwe Nogara Republik
hanan Yang Maha Esa,

Pasal 29 syat 2 menyatakan bahwr
ponduduk untuk momeluk agamanye
agama dan kepercayaannye ltu".

Ayat ini mengandung arti :

e. Balrwa negara menjamln keba
nurut egams dan kepercayaan
saan memeluk suatu agama d
mlklan juga melarang kobeba

b. Kebebasan seorang memllih a
tas dcngan kebebesan orang I
mernillh agama mengandung r
$esama pemoluk agams yang I
kerukunan antsr ummat bora(
kan dapat berkembang usaha
juan sejauh yang dirldhai olel
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Dengan kepercayaan.lnl manusia akan menyadarl kotorbatasannya, bahwa ada
yang lebih kuasa dlatas l<skuasaan dirinya. sehlngga menjadl dorongan untuk
berbuat adll, jujur dan tidak sewenang-wenang torhadap r.rr,n.nyu, dan me-
nimbulkan kesadaran atas dasar kctorbatasannya bahwa hidup dan kehldupan
manusla inl me:npunyai katorgantungan kepada yang Ghalb dan kepada se-
sama manusla.

Karena dorongan percaya kepada Tuhan yang Maha Esa, bangsa Indonesra
yakin dan berkeyakinan bahwa Tuhan yang Maha Esa akan memberl bimbl-
an dalam segala gerak perjuangannya menuju masyarakat yang makmur dan
borkcadllan soslal,

sila Ketuhanan Yang Maha Esa mencormlnksn srfat bangsa rndonesia yang
psrcaya bahwa eda kehldupan laln diharl kamudian setelsh kehidupan di
dunia sekarang inl. Hal inl mandorong bangsa Indonesia untuk berlomba mo-
ngojar nllal-niiai luhur yang akan mombuka jalan untuk mencapai kohldupan
yang bahagia klnl dan dimasa yang akan datang (akherat)
Atas dasar keyaklnan ini, maka bangsa Indonosla mengakul dan menghomatl
hak-hak asssi inanusia, sabagar suatu hak yang wujud bersama *iludnyt
manusla itu sendiri sobsgal makhluk ruhan sepertl : hak hldup, hak iemer-
dckaan, hak menyatakan pondapat, hak untuk mecapal taraf iehldupan yang
layak, hak kcbebasan msmeruk agama dan beribadat menurut agama dan
kepercayaannya itu, sebagalmsna tersebut dalam pasal 27, 2g, rg, go, g1
32, 33 dan 34 Undang-Undang Dasar 1945.

Pernyataan taqwa kopada Tuhan yang Maha Esa oleh bongsa lndonesla tor-
cermln dalam Pembukean Undang-Undang Daear 194s aienea ke B: ,,Atas
borkat rahmat Tuhan Yang Kuasa , maka rakyat lndonesla menyata.
kan dengan inl kemerdekaannya", gar ini mengandung pengertian bahwa ke.
merdekaan yang dlperoleh bangoa lndonesla pada hakekatnya adelah berkat
dan rahmst Tuhan Yang Maha Esa terhadap perjuangen bengsa rndoneslr.
Batang tubuh undang-Undang Dasar 1g4s pasal 2g ayat 1 monyatakan bahwa
"Negars berdasarkan atas Ketuhanan yang Maha Esa,,. Ayat inl mengandung
pengortlan bahwa Negaia Republik lndonesia adalah negara yang ber-Kclu-
hanon Yang Maha Esa.
Pasal 29 ayat 2 menyatakan bahwa : "Negara menjamln kemerdekaan tlap
ponduduk untuk memeluk agamanya maslng-meslng dan beribadst monurut
agama dan kepercayaannya ltu,,.

Ayat inl mengandung artl :

I' Bahwa negar. menjamrn kobebasan memllih agama dan beribadah me-
nurut agamo dan kepercayaannya ltu, berartl ncgara melarang pemak_
saan msmeluk suatu agama dan paksaan menlnggalkan agamanya, dc_
mlklan juga mslarang l<ebebasan tldak memlllh agsma.

b' Kebebasan seorang memllih agama dan menylarkan agamannya tcrbo-
tas drngan kebebasan orang lain, oleh karena ltu jamlnan kcbcbasan
mernlllh agama mengandung maknr untuk sallng menghormati antars
$esama pemoluk agsma yang solanjutnya dapat dlciptakan dan dibina
kerukunan antar ummat boragama. Dan dengan. korukunan ltu diharap-
kan dapat berkembang usaha bersama untuk pembangunan dan kcma-
juan sojauh yang dirldhai oleh Tuhan yang Maha Esa.'
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Ajaran pokok yang terkandung dalam slla Ketuhanan yang Maha Esa adalah
bahwa Tuhan itu adalah Esa, Akibat darlpada ajaran tentang Keesaan Tuhan
Itu lalah bahwa ummat manusla adalah satu. la diclptakan darl seorang belaka.
Memang manusla ltu tldak soragam dalam segala segi dan aspeknyi, tetapl
dalam azasnya manusla seluruhnya adalah satu dan bersaudara,

ll. lnflah sebabnya mongapa slla yang kedua pancaslla ltu adalah Kemanusia-
an Jang adil dan beradab,

Hidup yang berazaskan Kemanusiaan Yang Adll dan beradab itu sebo-
narnya morupakan aklbat daripada pongamalan kepercayaan kepada Tuhan
Yang Maha Esa' Komanuslaan yang acll dan boradab ltu adalah berslfat
univorsll dan oleh karena itu maka hak-hak dan kowajlban-kowajiban azasi
manusla harus dlllndungl. .

lf l. slla Persatuan Indonesta sebanarnya merupakan bagian darl slla Kemanu-
slaan yang adll dan beradab. penghayatan torhadap persatuan lndonesla

inl, yang seolah-olah membatast Kemanustaan yang sifatnya univarslr, dlso-
babkan oleh.penghayatan terhsdap kehldupan yang riil, mlsalnya keturunan
blologls, kebutuhan yang sama, sejarah dan naslb yang sama, bahasa dan
kebudayaan yang berdekatan, dan prespektlf kehidupan yang sama. Faktor-
faktor tersobut dlatas menentukan kebangsaan yang menyobabkan satu bangaa
berbedr dengan latnnya, dan faktor-faktor tersebut dlatas msn.ntukan ke-
kuatan k.satuan kelompok manusla. Har rtu tldak bertentangan dengan ajaran
agama yang menekankan kepada kcsatuan manusia, karena pembatasan tor-
sebut mcruFskan pula realleast vang leblh konkrit yang diperhalus, karena
rrallsaslnya itu adalah dalam kerangka kemanuslaan yang adil dan beradab.

lY. Kebijaksanaan lang diptmpin oleh Hikmah Kebijak{anaa, dalam permusyawa-
ratsn/Perwakllan adalah kerakyatan dllaksanakan dlatas dasar kebenaran,

keadllan,.kcbalkan, kejujuran, kcsuclan dan kelndahan, Kerakyatan drmaksud
bukanlah kerakyatan yang moncarl suara terbanyak saja, tetapl kerakyatan
yang dlplmpln oleh hlkmeh kebljaksanaan dalam pormusyawaratan/perwakllan.

Kerakyatan yang dlplmpin oreh hrkmah kobrjaksanaan,datam permusya-
waratan/perwakilan adalah orat sekall hubungannya dengan sila Keadllan
sosial, yaknl untuk mewujudkan keadiran sosiai bagl seruruh rakyat.

Hak-hak azasi manusra m..ngenai kem:rdekaan barserikat, berkumpur,
mengeluarkan fikiran drn tullsan diatur dalam pasal 2g Undang*Undang
Dasar 194F.

Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmah kebijaksanaan dalam permusya-
waratan/perwakilan adalah galian dart kebudayaan bangsa Indonesia sendiri,
yang bersifat kekeluargaan. gotong rayong. musyawarah untuk mufakat.

V. Sila kelima Keadilan Sesial Bagi Seluruh Bakyat Indonesia.
selain menjadi dasar negara juga menjadi tujuan yang harus dilaksana-

kan. Dalam pasal 27 ayat 2 undang-Undang Dasar 1948 dinyatakan bahwa
"tiap-tiap warganegara berhak etac pekerjaan dan penghidupan yang layak
bagi kemanusiaan", Dengan perkataan lain barangkali dapat dikatakan bahwa
"Kerakyatan" adalah merupakan sistim pelaksanaan sila-sila darlpada panca-
sila, sedangkan "Keadilan Sosial" adalah merupakan sistim norma_norma
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terhadap pelaksanaan tersebut, untuk mengukur apakah pelaksanaan iersebut
benar-benar dilaksanakan, oleh karena itu'maka sita kclima erat sekall hu-
bungannya dengan kontrol sosial, dan untuk melaksanakan kontrol sosial yang
baik maka tentu memorlukan "peradllan", Dan peradilan Ini sesuai dengan
azae-azas delem Pancaeila maka sifatnya harus bebas dan tcrbuka.

Dengan itu maka hubungan antara kerakyatan sebagar slstlm operaslo-
nll, keadllan sosial sebagal sistim normatif dan peradilan beba3 terbuka se-
bagai penyelesaian, yang dllakukan dalam semangat dan jlwa kemanusraan
yang adll dan beradab dengan eelalu menginget dan menjaga keutuhan dan
kesatuan bangss, maka itulah merupakan 3yar8t mutlsk untuk mencapsl Indo
nesla makmur lahlr dan batln yang dlrldhal oleh Allah ruhan yang tvtaha Ere.

PENGAMALAN.

Telah dluraikan bahwa bangsa yang bernegara harus memilikl landasan
fllsafat, fllsaiat nogara atau ideologl, ldaologl ltu harus bukan merupakan
rangkaian nllai yang asing bagi bangsa ltu.

untuk kejayaan dan l<obosaran bangsa. ldeologl ltu harus dihayatl dan dlamal-
kan. oish karena ltu harus solalu dlusahakan ogar !6pg56 Indonesia mau ma_
laksanakan idecloglnya. Dan untuk ltu maka ketaatan den kesadaran untuk
melaksanakan dasar filsafat nsgaranya pcrlu dltanamkan.

Pada garls bosamya ada dua macam pengamalan stau pelak3anaan poncaslla
ltu, yaitu pengamalan obycktif dan pengrmelan subyoktlf. pengamalan obyrk
tif adalah pengama!an oleh pemerlntah beserta segenap aparrturnya dan
is"lbaga-lerrba3a kenegaraan, suatu pcngamalan berdasgrkan dan sesual
cia-ga- maksuc. isl dan jlwa Pancaslla sccara bulat, utuh sohlngga segala
brn:.rk kebljaksanaan yang dltuangkan dal{m poraturan perundangan harus
sejalan dan scnafas dengan lsl dan makna pancaslla.

sclaln daripada itu palaksanaan dasar negara ttu harus pula dilaks gn oleh

karena hal itu hanya merupakan polaksanaan darlpada ajaren\nm-6
moreka anut.

Dengan inl kaml membuka Studl purna Sarjana Doeen_Dosen
st-lndonosiE Angkatan ko lV dongan bersama-sama membaca :

"BISMILLAH IRRAHMANIRRAHIM"

Soklan, terima kaslh.

Asselamu'alaikum Wr. Wb.
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